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ABSTRACT

In order to minimize the number of infant and toddler deaths is by implementing integrated service posts
(Posyandu). The active role of cadres determines the success rate of posyandu, so that the factors that
cause cadre inactivity need to be addressed. This research is to understand the relationship between the
level of posyandu cadres and the activity of cadres in the activities of posyandu for toddlers in
Kebarongan Village, Kemranjen District. This study used a comparative unpaired categorical research
design with a cross-sectional approach. The population of all cadres in Kebarongan Village, Kemranjen
District in July. The data source used is primary data which is taken using a questionnaire about the level
of knowledge of cadres with a sample of 47 posyandu cadres for infants under five taken by purposive
sampling. The analysis technique with the chi square test is the relationship between the level of
knowledge and the activity of cadres in Posyandu activities for babies under five in Kebarongan,
Kemranjen sub-district. The results of the study showed a p-value of 0.004 <0.05, which means that there
is a significant relationship between the knowledge level of cadres and their activeness in posyandu
activities.

Keywords: Cadres, Activeness, Posyandu
ABSTRAK

Dalam rangka meminimalisir jumlah kematian Bayi dan Balita ialah dengan cara melaksanakan pos
pelayanan terpadu (Posyandu). Peranan aktif kader amat menjadi penentu tingkat keberhasilan posyandu,
sehingga faktor-faktor yang menyebabkan ketidakaktifan kader perlu ditanggulangi. Penelitian ini untuk
memahami adanya hubungan tingkat kader posyandu dengan keaktifan kader dalam kegiatan posyandu
bayi balita di Desa Kebarongan Kecamatan Kemranjen. Penelitian ini memakai desain penelitian
Komparatif Kategorik Tidak Berpasangan dengan pendekatan secara cross sectional. Populasi seluruh
kader didesa Kebarongan Kecamatan Kemranjen pada bulan Juli. Sumber data yang digunakan adalah data
primer yaitu diambil menggunakan kuesioner tentang tingkat pengetahuan kader dengan jumlah sampel 47
kader posyandu bayi balita yang diambil secara purposive sampling. Teknik analisis dengan uji chi square
yaitu hubungan tingkat pengetahuan dengan keaktifan kader dalam kegiatan posyandu bayi balita di
Kebarongan kecamatan kemranjen. Hasil penelitian menunjukan p-value 0,004<0,05 yang artinya ada
hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan kader dengan keaktifan kader dalam kegiatan
posyandu.

Kata kunci: Kader, Keaktifan, Posyandu

1. PENDAHULUAN
Kabupaten Banyumas 2020, angka kematian bayi (AKB) Kabupaten Banyumas pada
2020 berjumlah 187 kasus (kematian Neonatal dan Bayi) diperoleh angka sebesar 7.06 per
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1.000 kelahiran hidup. Angka Kematian Bayi di Kabupaten Banyumas sudah menurun sejak
tahun 2015 sejumlah 8,43/1000 KH dan tahun 2020 sebesar 7,06 per 1000 kelahiran hidup.
Pemicu kasus kematian bayi terbesar ialah BBLR, asfiksia, dan kelainan kongenital. Angka
Kematian Balita Sejumlah 8,99 per 1.000 kelahiran

Dalam rangka meminimalisir jumlah kematian Bayi dan Balita ialah dengan cara usaha
pengembangan kesehatan yang berpangkal dari masyarakat seperti pos pelayanan terpadu
(Posyandu).? Menurut Ditjen Kesehatan Masyarakat, 2020 di Indonesia ada 514 jumlah
kabupaten/kota, capaian kabupaten/ kota dalam melaksanakan pembinaan posyandu aktif
sebanyak 74 atau 14,4 %, jumlah kabupten/ kota di Indonesia dengan minimal 80% posyandu
aktif mempunyai capainnya 108 atau 21,0%. Jumlah posbindu PTM di Indonesia berjumlah
68,320®). Sedangkan di Jawa tengah mempunyai 35 kabupaten/kota, posyandu aktif di Jawa
tengah mempunyai capaian berjumlah 13 atau 37,1%, sedangkan posyandu aktif minimal 80%
di Jawa Tengah mempunyai capaian 18 posyandu atau 51,4%. Jumlah posbindu PTM di Jawa
tengah yaitu 7.913.

Menurut Data Profil (Dinas Kesehatan Kabupaten Banyumas, 2020), menyatakan
bahwa jumlah posyandu di kabuaten posyandu sebanyak 2.513, jumlah posyandu yang aktif di
banyumas sebanyak 2.369 atau dalam presentase 94,27%. Sesuai Data Dinas Kesehatan
Kabupaten Banyumas ada 13.347 kader posyandu di daerah Kabupaten Banyumas, akan tetapi
kader aktif berjumlah 12.905 individu (96,69%). Hampir seluruh daerah Puskesmas di
Kabupaten Banyumas presentase kader yang aktif telah lebih dari 90%, sampai tidak sedikit
yang memenuhi 100%.

Peranan aktif kader amat menjadi penentu terlaksananya dan peningkatan posyandu,
kader tak aktif, yakni kader yang terdaftar dalam data kader namun tak melakukan, tidak terlibat
pada aktivitas posyandu kian banyak. Ketidakhadiran dan ketidakaktifan kader dalam kegiatan
posyandu dapat mengakibatkan ketidaklancaran dalam pelaksanaan posyandu dan juga tak
ditemukannya status gizi bayi balita sejak dini. Oleh karena itu, penulis tertarik guna
melaksanakan riset dengan tujuan untuk memahami hubungan tingkat pengetahuan dan
motivasi kader posyandu dengan keaktifan kader posyandu bayi balita di desa Kebarongan,

Kecamatan Kemranjen.

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini memakai desain penelitian Komparatif Kategorik Tidak Berpasangan dengan

pendekatan secara cross sectional.” Populasi seluruh kader didesa Kebarongan Kecamatan
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Kemranjen pada bulan Juli. Sumber data yang digunakan adalah data primer yaitu diambil
menggunakan kuesioner tentang tingkat pengetahuan kader dengan jumlah sampel 47 kader
posyandu bayi balita yang diambil secara purposive sampling.® Analisis data penelitian ini
dengan analisis univariate yaitu usia, pendidikan, dan pekerjaan dan bivariate dengan uji chi
square yaitu hubungan tingkat pengetahuan dengan keaktifan kader dalam kegiatan posyandu

bayi balita di Kebarongan kecamatan kemranjen.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini menggunakan analisis univariate dan bivariate. Hasil dari penelitian ini meliputi:
a. Analisis univariate

Tabel 1. Karakteristik Responden

Variabel Frekuensi (n=50) Presentase
Usia

Dewasa awal 5 10.6
Dewasa akhir 20 42.6
Lansia awal 15 31.9
Lansia akhir 6 12.8
Manula 1 2.1
Total 47 100
Pendidikan

SD 5 10.6
SLTP 13 27.7
SLTA 24 51.1
Perguruan tinggi 5 10.6
Total 47 100
Pekerjaan

IRT 43 915
Swasta 2 4.3
Guru 2 4.3
Total 47 100

Sumber: Data Primer 2022
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa karakteristik umur responde sebagian besar pada
kategori dewasa akhir sebanyak 20 responden (42,6%). Karakteristik pendidikan responden
sebagian besar memiliki pendidikan SLTA sebanyak 24 responden (51,5%). Karakteristik
pekerjaan responden sebagian besar adalah IRT sebanyak 43 responden (91,5%).
1. Usia
Hasil penelitian didapatkan distribusi usia dari responden, sebagian besar responden pada

kategori dewasa akhir sebanyak 20 responden (42,6%). Hasil penelitian ini sesuai penelitian yang
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dilakukan oleh.” dengan nilai p-value 0,023 menunjukan bahwa adanya hubungan usia dengan
keaktifan kader posyandu di Desa Pahlawan setia, kecamatan Tarumajaya, kabupaten Bekasi tahun
2016. Begitu pula penelitian yang dilakukan oleh Alfi & Isfandiari (2015), bahwa para kader
puskesmas sidoarjo yang terlibat dalam kegiatan posyandu merupakan orang-orang yang memiliki
usia yang cukup mampu secara psikologis dalam membantu pelaksanaan program posyandu.

Menurut Boni & Dian (2021) para kader puskesmas yang terlibat dalam kegiatan
posyandu merupakan orang-orang yang memiliki usia yang cukup mampu secara psikologis dalam
membantu pelaksanaan program posyandu, meningkatnya usia seseorang maka kedewasaan teknis
dan psikologisnya semakin meningkat, semakin mampu mengambil keputusan, bijaksana, semakin
mampu berpikir secara rasional, mengendalikan emosi dan toleran terhadap pendapat orang lain.
Umur juga mempengaruhi keaktifan kader dalam melakukan kegiatan posyandu, seorang kader
yang semakin cukup usia, tingkat kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih matang dalam
berfikir dan menjalankan kegiatan kegiatan posyandu.

2. Pendidikan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan distribusi frekuensi Pendidikan pada
responden. Dari jumlah responden 47, menunjukan hasil Sebagian responden memiliki Pendidikan
SLTA sebanyak 24 responden (51,1%). Sejalan dengan penelitian dari (10) didapatkan hasil uji
korelasi kendall tau diperoleh p-value 0,037 yang artinga ada hubungan yang signifikan pendidikan
dengan keaktifan kader kesehatan dalam kegiatan posyandu balita.

Menurut Didah (2020), menyatakan bahwa pengetahuan dan Pendidikan saling berkaitan
karena Pendidikan mempengaruhi pemahaman atau pengetahuan seseorang terhadap segala hal,
Pendidikan adalah sebagai landasan mempersiapkan, membentuk dan untuk membina
mengembangkan sumber daya. Semakin tinggi tingkat pendidikan kader maka semakin tinggi
kesadaran kader untuk aktif dalam kegiatan posyandu.'? Tugas kader posyandu dan petugas
kesehatan untuk mengelola dan melayani masyarakat untuk mendukung peningkatan kualitas SDM
dini merupakan tugas yang berat dan dilakukan secara sukarela. Seorang kader harus memiliki
pengetahuan yang cukup baik tentang tugasnya sebagai seorang kader. Sehingga, dapat
disimpulkan terdapat pendidikan berpengaruh terhadap keaktifan kader.

3. Pekerjaan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan distribusi frekuensi pekerjaan pada
responden. Dari jumlah responden 47, menunjukan hasil Sebagian besar responden memiliki
pekerjaan IRT (lbu Rumah Tangga) yaitu sebanyak 43 responden (91,5%). Hal ini juga sejalan
dengan penelitian dari Dinas Kesehatan Kabupaten Banyumas (2020), didapatkan hasil bahwa
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terdapat hubungan pekerjaan dengan keaktifan kader posyandu di Desa pengadegan wilayah kerja
Puskesmas | Wangon. Penelitian ini juga sepemikiran dengan penelitian Evrianasari (2019),
didapatkan ada hubungan antara pekerjaan dengan keaktifan kader dalam kegiatan posyandu.
Penelitian juga sejalan dengan Farhat (2012), dengan hasil adanya hubungan Pendidikan dengan
keaktifan kader dalam kegiatan posyandu.

Pekerjaan merupakan salah satu penunjang meningkatkan status sosial dan ekonomi
dimana faktor ini merupakan faktor yang memegang peranan penting dalam memenuhi kehidupan
sehari-hari dan kehidupan masa depan guna meningkatkan kesejahteraan hidup keluarga. Pekerjaan
merupakan suatu kegiatan atau aktivitas seseorang untuk memperoleh penghasilan guna memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari. Pekerjaan mempengaruhi seseorang terhadap peran serta masyarakat
meliputi keadaan waktu yang tersedia untuk kegiatan sosial. Semakin sedikit waktu seseorang
untuk bersosialisasi karena banyaknya pekerjaan menyebabkan menurunnya tingkat kesadaran dan
tanggung jawab mereka terhadap kegiatan sosial, salah satunya adalah peran aktif menjadi kader
kader kesehatan dilingkungan. Penelitian Evriani, 2019, ciri-ciri kader yang aktif pada pelaksanaan
kegiatan posyandu adalah yang mempunyai waktu luang dan pekerjaan tidak tetap, dan kader
mempunyai pengalaman menjadi kader sekurangnya 60 bulan.

b. Analisis bivariate

Tabel 2. Pengetahuan Kader dengan Keaktifan Kader

Tingkat Keaktifan Kader Total p-
Pengetahuan Aktif Tidak Aktif value
N % N % n %
Baik 5 62.5 3 375 8 100
Cukup 9 47.4 10 52.6 19 100 0,004*
Kurang 19 95 19 95 20 100
Jumlah 33 70.2 14 29.8 47 100

Keterangan: Signifikan pada p-value 0,05, n=47
Sumber: Data Primer, 2022
Hasil penelitian setelah dilakukan uji Chi-Square Test yang telah memenuhi syarat uji Chi-

Square. Penelitian ini mendapatkan nilai p-value 0,004 sehingga nilai p value < 0,05, H, ditolak
dan H, diterima yang berarti ada hubungan pengetahuan dengan keaktifan kader dalam kegiatan
posyandu bayi balita di desa kebarongan kecamatan kemranjen. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa responden terbanyak yang aktif dalam kegiatan kader adalah kader yang memiliki
pengetahuan baik yaitu sebanyak 62.5% dibandingkan dengan pengetahuan cukup dan aktif hanya
sebanyak 47.7%.
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Afifa (2019), dengan judul pengaruh motivasi
dan pengetahuan terhadap keaktifan kader posyandu di wilayah kerja Puskesmas Tangkahan
Durian Kabupaten Langkat tahun 2017, didapatkan hasil penelitian adanya pengaruh pengetahuan
yang signifikan terhadap keaktifan kade. Pengetahuan merupakan suatu hasil yang dimengerti
setelah melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu yang merupakan dominan sangat
berarti dalam bentuk tindakan seseorang. Menurut Didah (2020), pengetahuan kader yang baik
dapat mempengaruhi keaktifan kader dalam kegiatan posyandu. Pengetahuan kader yang kurang
baik juga akan mempengaruhi ketidakaktifan kader dalam kegiatan posyandu. Akan tetapi tidak
seluruhnya kader yang mempunyai pengetahuan yang kurang baik tidak aktif dalam kegiatan
posyandu, karena kekatifan kader dipengaruhi oleh beberapa hal seperti kepercayaan, tradisi, sikap,
fasilitas, dukungan social baik dari petugas Kesehatan, keluarga, tokoh agama/tokoh masyarakat.

Pengetahuan kader posyandu menyebabkan keterampilan bertambah dan dapat
memperluas/meningkatkan sistem posyandu sehingga dapat meningkatkan kuantitas dan juga
kualitas posyandu. Pengetahuan kader dapat diperoleh dari pelatihan yang sudah pernah diikuti.
Hal ini sejalan dengan pendapat ** yang menyatakan bahwa pengetahuan merupakan hal yang
sangat penting dalam melakukan segala bentuk tindakan seseorang, pengetahuan sebagai
penguatan terhadap setiap orang dalam mengambil keputusan dan setiap orang akan melakukan
perubahan dengan cara mengadopsi perilaku. Kegiatan posyandu merupakan kegiatan dalam upaya
pelayanan Kesehatan masyarakat yang nyata yang dilakukan oleh kader kesehatan yang telah
mendapatkan pelatihan dari puskesmas. Segala sesuatu keberhasilan kader sangat diharapkan dari

kekatifan kader posyandu.

4. KESIMPULAN

Responden pada penelitian ini mayoritas usia pada tahap dewasa akhir sebanyak 20 kader
(42.6%), mayoritas pendidikan terakhir SLTA sebanyak 24 kader (51.1%) dan mayoritas pekerjaan
sebagai IRT sebanyak 43 kader 91.5%). Berdasarkan hasil uji statistic chi-square p-value
0,004<0,05 yang artinya ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan kader dengan keaktifan

kader dalam kegiatan posyandu.
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